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ABSTRAKSI. 
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Elektro Fakultas Teknik Universitas Islam Malang. 

 

Pakcoy merupakan salah satu  tanaman yang digemari oleh petani dikarenakan masa tanam yang pendek 

dan segera bisa dipanen. Dalam budidaya pakcoy penyiraman dilakukan dengan  metode manual yang 

menggunakan banyak tenaga manusia dan membutuhkan waktu yang lama. Oleh sebab itu dalam 

penyiraman perlu perencanaan penyiraman yang berteknologi dan lebih modern guna menunjang hasil 

panen yang lebih banyak. Maka dari itu perlu dilakukan pengamatan kelembaban tanah secara real time. 

Dalam penelitian ini memerlukan sensor sensor dan kontrol untuk menunjang penyiraman yang lebih 

efisien, yaitu sensor ultrasonik digunakan untuk memonitoring ketinggian air dalam tandon, sensor soil 

moisture untuk memonitoring kelembaban tanah, sensor water flow digunakan untuk mengukur debit 

air yang mengalir dan berbagai kontrol seperti motor servo digunakan untuk membuka kran air, dan 

relay untuk menyalakan pompa air. Data dari sensor tersebut ditampilkan dalam aplikasi Blynk pada 

android sehingga bisa terpantau darimanapun dan kapanpun. Dalam aplikasi juga bisa digunakan untuk 

mengontrol penyiraman dari jarak jauh. Dalam penelitian ini menggunakan 3 perlakuan penyiraman 

pada tanaman yaitu penyiraman menggunakan gembor(P0), penyiraman menggunakan stop kran 

manual(P1), dan penyiraman menggunakan IoT(P2). Dalam penelitian penggunaan air pada P2 rata rata 

menghabiskan air 20 liter dan pada P0 menghabiskan air rata rata 30 liter, dan berat rata rata tanaman 

pada P0, P1, P2 sebesar 159,77 gr,  145,32 gr, 170,32 gr 

Kata kunci: Pakcoy, penyiraman otomatis, IoT. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang. 

Sayuran merupakan bahan pangan yang penting bagi kehidupan. Sayuran yang 

tumbuhnya cepat dan paling diminati oleh petani, karena masa tanam yang pendek 

dan segera bisa dipanen. Salah satunya pakcoy yang dengan mudah ditemui di 

pasaran[1]. Dalam budidaya pakcoy yang harus di perhatikan adalah masalah 

pengairan apalagi pada saat musim kemarau. Selama ini para pembudidaya pakcoy 

melakukan pengairan dengan cara tradisional yaitu dengan menyirami pakcoy 

secara langsung dan tanpa takaran. Untuk mengatasi masalah pengairan pada 

budidaya pakcoy diperlukan suatu alat penyiraman tanaman yang bisa mengatur 

kadar kelembaban tanah.   

Dengan pemanfaatan teknologi IOT alat penyiraman tanaman dapat di kontrol 

dari jarak jauh dan juga memonitoring kadar kelembaban tanah. Dengan penerapan 

IOT pada alat ini diharapkan bisa meminimalisir air untuk kebutuhan pakcoy dan 

hasil lebih maksimal.  

Teknologi ini menggunakan NodeMCU v3 lolin sebagai mikrokontroller dan 

sekaligus koneksi dengan internet. Teknologi ini juga dilengkapi dengan berbagai 

sensor dan motor servo. Sensor yang digunakan yaitu soil moisture, ultrasonic, dan 

water flow. Sensor soil moisture digunakan untuk mengukur kelembaban tanah 

pada sekitar tanaman. Sensor ini akan membaca kelembaban tanah dan kemudian 

data  kelembaban tersebut ditampilkan di android. Sensor ultrasonic digunakan 

untuk mengukur isi air dalam tandon. Dan water flow digunakan untuk mengukur 

debit air yang keluar.  Sedangkan motor servo digunakan untuk mengontrol kran 

air dengan android.  

Dalam penelitian ini akan membandingkan hasil pakcoy yang dirawat secara 

tradisional dengan perawatan menggunakan alat penyiraman otomatis berbasis 

IOT. Dalam penelitian ini akan mengetahui seberapa pengaruhnya alat penyiraman 

berbasis iot terhadap pertumbuhan pakcoy. 
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1.2 Rumusan  Masalah 

Identifikasi masalah yang diajukan sebagai berikut 

1. Bagaimana cara membangun sistem monitoring dan pengontrolan 

kelembaban tanah pada tanaman pakcoy berbasis IoT? 

2. Bagaimana melakukan monitoring pemanfaatan air secara efisien untuk 

penyiraman pada tanaman pakcoy melalui android?  

3. Bagaimana perbedaan pertumbuhan tanaman pakcoy dengan menggunakan 

penyiraman berbasis IoT dibandingkan dengan penyiraman secara manual? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Aplikasi di android menggunakan BLYNK app. 

2. Alat ini digunakan untuk mengontrol kelembaban tanah pada tanaman. 

3. Penelitian ini hanya digunakan pada budidaya pakcoy. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitan ini adalah: 

1. Merancang alat di bidang pertanian untuk penyiraman otomatis tanaman 

pakcoy menggunakan mikrokontroller nodeMCU berbasis IOT. 

2. Membandingkan hasil budidaya pakcoy meggunakan pemeliharaan berbasis 

iot dengan pemeliharaan tradisional. 

1.5 Manfaat 

Manfaat penulisan ini: 

1. Alat ini digunakan untuk mengetahui dan mengontrol kelembaban tanah 

pada tanaman melalui android. 

2. Membuat air lebih efisien untuk penyiraman tanaman pakcoy. 

3. Membantu meringankan pekerjaan petani.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisis alat yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kelembaban tanah dapat di monitoring dengan mnggunakan snsor soil 

moisture. Dan pengontrolan kelembaban tanah dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi BLYNK. 

2. Dengan penerapan sistem berbasis IoT penggunaan air pada penyiraman 

tanaman dengan perlakuan berbeda dapat disimpulkan dengan menggunakan 

sistem IoT penggunaan air sebanyak rata rata 20 liter dan peggunaan air pada 

perlakuan penyiraman secara manual dengan menggunakan gembor 

menghabiskan air sebanyak 30 liter. 

3. Hasil dari pengamatan tanaman pakcoy dengan perlakuan penyiraman 

menggunakan alat penyiraman berbasis IoT stelah 28 hari setelah tanam 

didapatkan hasil presentase pertumbuhan tinggi tanaman rata-rata 19,38 cm, 

rata-rata jumlah  daun 9,19 helai dan bobot segar tanaman 170,32 gr. 

5.2 Saran  

Dari hasil pengamatan pada penelitian ini maka ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan perihal sistem alat penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT untuk 

budidaya pakcoy. 

1. Perlu penelitian lebih lanjut tentang sistem penyiraman otomatis untuk 

ditambahkan sensor sensor lain yang menunjang dalam bidang pertanian agar 

mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. 

2. Pada sistem ini perlu ditambahkan tentang perkaman data pengunaan air selama 

satu kali masa tanam sampai panen agar mengetahui kebutuhan air yang 

digunakan. 

3. Pada sistem ini perlu diuji coba dengan menggunakan tanaman yang lain. 
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